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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam (gambut, 

subsoil) dan aplikasi mikoriza arbuscula terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. 

Penelitian dilaksanakan di KP2 Instiper, Maguwoharjo, Depok, Sleman, DIY. Ketinggian tempat 

±118 mdpl. Dilaksanakan mulai 22 Januari sampai dengan 25 April 2017. Rancangan penelitian 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor. Faktor 

pertama adalah gambut saprik (% volume), terdiri atas 4 aras (0%, 25%, 50%, 75%) yang di campur 

dengan tanah subsoil regusol. Faktor kedua adalah waktu aplikasi JMA yang terdiri dari 3 aras yaitu 

: tanpa JMA, aplikasi JMA pada saat bersamaan tanam, aplikasi JMA 30 hari setelah tanam. Data 

hasil penelitian dianalisis menggunakan DMRT jenjang 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak terjadi interaksi nyata antara komposisi media tanam dan aplikasi JMA pada bibit kelapa sawit 

di pre nursery. Komposisi media tanam pada gambut 75% mampu meningkatkan pertumbuhan bibit 

kelapa sawit yang baik. Persentase infeksi JMA  tinggi pada aplikasi bersamaan tanam maupun 30 

hari setelah tanam tetapi belum meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit di  pre nursery. 

 

Kata Kunci : Gambut, Subsoil, JMA, Kelapa sawit 

 
PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) 

merupakan salah satu komoditas unggulan 

sub sektor perkebunan yang berperan penting 

dalam perekonomian Indonesia, antara lain 

penyerapan tenaga kerja, perolehan devisa 

negara serta beragam fungsi yang telah 

mampu mempercepat dan menopang 

pertumbuhan ekonomi daerah maupun dalam 

lingkup nasional. Pada tahun 2009 luas areal 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia yaitu 

7.322.000 ha. Pada tahun 2015 luas areal 

perkebunan kelapa sawit mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu mencapai 

11.300.370 ha. Produksi CPO (Crude Palm 

Oil) Indonesia pada tahun 2015 telah 

mencapai 31.284.306 ton (Dirjenbun, 2015). 

Faktor utama yang mempengaruhi 

produktivitas tanaman di perkebunan kelapa 

sawit yaitu penggunaan bibit yang 

berkualitas. Faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan kelapa sawit di pembibitan 

adalah media tanam dan ketersediaan unsur 

hara. Media tanam yang baik adalah tanah 

yang memiliki kandungan unsur hara yang 

cukup, daya ikat air yang baik, gembur, serta 

bebas hama dan penyakit. 

Salah satu faktor yang menentukan 

kualitas dan kuantitas produk kelapa sawit 

adalah lahan yang memenuhi kelas 

kesesuaian S1. Namun, akhir-akhir ini lahan 

yang memenuhi kriteria S1 tampaknya sulit 

ditemui sehingga produktivitas kelapa sawit 

menurun. Ada beberapa hal yang menjadi 

penentu kualitas bibit kelapa sawit yang akan 

ditanam, salah satu yang terpenting adalah 

media tanam yang digunakan. Pada umumnya  

digunakan tanah lapisan atas (top soil) yang 

subur. Namun pada daerah tertentu top soil 

telah sulit didapatkan, hal itu disebabkan oleh 

penggunaannya yang terus menerus ataupun 

terkikis akibat erosi sehingga ketersediaannya 

semakin menipis. Oleh sebab itu diperlukan 

alternatif lain yang dapat menggantikan peran 

top soil sebagai media tanam pembibitan, 

seperti penggunaan tanah lapisan bawah (sub 

soil) yang kurang subur namun lebih banyak 

tersedia dan mudah untuk didapatkan, 

khususnya tanah sub soil. Tingkat kesuburan 

sub soil yang tidak sebaik media tanam top 

soil dapat diperbaiki dengan menambahkan 
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bahan pembenah tanah (amelioran), sehingga 

tanah sub soil benar-benar dapat 

menggantikan peran top soil sebagai media 

tanam pembibitan kelapa sawit. 

Lahan gambut dipergunakan sebagai 

lahan perkebunan kelapa sawit dalam upaya 

ekstensifikasi. Dalam pemanfaatan lahan 

gambut untuk perkebunan dijumpai berbagai 

masalah baik secara fisik, kimia maupun 

biologi tanah antara lain kesuburan tanah 

rendah, cepat mengalami degradasi 

kesuburan, memiliki ratio C/N tinggi, unsur 

hara P yang rendah, serta rendahnya jumlah 

dan aktifitas mikrorganisme heterotrof pada 

tanah tersebut sehingga menyebabkan laju 

pematangan gambut menjadi lambat. Semua 

masalah itu merupakan faktor pembatas bagi 

pertumbuhan tanaman disamping dibutuhkan 

biaya yang yang relatif mahal untuk 

menjadikan lahan gambut sebagai lahan 

perkebunan (Noor, 2001 ). Kesuburan alami 

tanah gambut sangat beragam tergantung 

pada ketebalan lapisan tanah gambut dan 

tingkat dekomposisi tanaman penyusun 

gambut, pada gambut saprik (eutrofik) 

mengandung kandungan hara yaitu N 2,50%, 

P2O5 0,25%, K2O 0,10%, CaO 4,00% dan 

Abu 10,00% (Driessen dan Soepraptoharjo, 

1974 dalam Barchia 2002). 

Nutrisi tanaman akan terpenuhi apabila 

unsur hara dan air yang diserap tanaman 

dalam jumlah yang cukup. Namun, unsur hara 

yang tidak dalam keadaan tersedia terutama 

unsur P yang mudah terfiksasi dan akar bibit 

kelapa sawit yang tidak mampu menjangkau 

unsur hara dan air menjadi permasalahan 

dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi tanaman 

kelapa sawit. Untuk meningkatkan serapan 

nutrisi dapat diberikan pupuk hayati yang 

berupa Jamur Mikoriza Arbuscula (JMA). 

JMA mengadakan asosiasi dengan akar 

tanaman. Asosiasi tersebut dapat memperluas 

daerah penyerapan akar tanaman yang 

kemudian memberikan manfaat bagi 

tanaman. Tanaman yang terinfeksi JMA akan 

mengalami peningkatan pertumbuhan karena 

JMA akan membantu menyediakan unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman terutama 

unsur P. Peningkatan serapan N juga 

mengikuti meningkatnya serapan P pada 

tanaman, begitu juga dengan unsur K, Cu dan 

Mg. Asosiasi antara JMA dan akar tanaman 

juga akan mengurangi masukan pupuk kimia, 

meningkatkan toleransi tanaman terhadap 

kekurangan air, dan meningkatkan ketahanan 

terhadap penyakit. Asosiasi JMA dan akar 

tanaman juga memberikan keuntungan bagi 

JMA itu sendiri. Adapun keuntungan yang 

diperoleh dari simbiosis tersebut bagi JMA 

adalah mendapatkan karbohidrat sebagai 

sumber energi. Infeksi JMA pada akar 

tanaman akan memberikan keunggulan 

dibanding dengan tanaman yang tidak 

terinfeksi JMA. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kebun 

Pendidikan dan Penelitian (KP-2) Institut 

Pertanian Stiper Yogyakarta yang terletak di 

Maguwoharjo Kecamatan Depok, Kabupaten 

Sleman, DIY. Ketinggian tempat ± 118mdpl. 

Waktu penelitian dilaksanakan mulai 22 

Januari sampai dengan 25 April 2017. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : cangkul, gembor, plastik naungan, 

ember, gergaji, penggaris, oven, palu, paku, 

timbangan analitik, alat tulis, gelas beker, 

erlenmeyer, gelas ukur, pipet tetes, petridish, 

pinset, gelas preparat, kompor listrik, 

thermometer, mikroskop, gunting, pisau,.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah gambut saprik, tanah subsoil, air, 

babybag (20x20cm), JMA (Jamur Mikoriza 

Arbuscula), kecambah kelapa sawit hasil 

persilangan DxP (Dura dan Pisifera), KOH 

10%, HCL 1%, lactofenol trypan blue 0,05%. 

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, rancangan 

penelitian yang digunakan adalah percobaan 

faktorial yang diatur dalam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor. 

Faktor pertama adalah gambut saprik (% 

volume), terdiri atas 4 aras (0%, 25%, 50%, 

75%) yang di campur dengan tanah subsoil 

regusol. 
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Faktor kedua adalah waktu aplikasi 

mikoriza yang terdiri dari 3 aras yaitu : tanpa 

mikoriza arbuscula, aplikasi mikoriza pada 

saat bersamaan tanam, aplikasi mikoriza 30 

hari setelah tanam. Dari kedua perlakuan 

tersebut diperoleh 12 kombinasi perlakuan 

dan masing masing kombinasi perlakuan 

diulang sebanyak 6 kali, sehingga jumlah 

tanaman yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah (4x3) x 6 = 72 bibit kelapa sawit. 

Data hasil penelitian dianalisa 

menggunakan Analisis Of Varian (ANOVA) 

pada jenjang nyata 5%. Bila ada beda nyata 

dilakukan pengujian lanjut dengan 

menggunakan uji Duncan Multiple Range 

Test (DMRT) pada jenjang nyata 5%. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan 

Lahan tempat penelitian 

dibersihkan, lalu tanah diratakan 

menggunakan cangkul agar posisi 

polybag tidak miring dan dibuat 

naungan menggunakan plastik 

transparan. 

2. Persiapan Media Tanam 

Gambut saprik (0%, 25%, 50%, 

75%) dicampur dengan tanah subsoil 

regusol yang telah diayak lalu 

dimasukkan kedalam babybag dengan 

menyisakan sisi babybag 2 cm dari 

bagian atas. Setelah itu, polybag 

disusun rapi didalam naungan yang 

telah dipersiapkan. 

3. Penanaman Kecambah dan Waktu 

Aplikasi mikoriza 

Seleksi kecambah sebelum 

ditanam, setelah diseleksi lalu 

kecambah ditanam dalam lubang yang 

dibuat dengan jari dengan posisi 

radikula di bagian bawah dan plumula 

di atas setelah itu kecambah ditutup 

dengan tanah setebal 1-1,5 cm. Untuk 

aplikasi mikoriza sesuai perlakuan yaitu 

bersamaan tanam, dilakukan dengan 

menaburkan mikoriza ke lubang yang 

telah dibuat lalu kecambah ditanam, 

dan perlakuan 30 hari setelah tanam, 

dilakukan dengan membuat lubang di 

sekeliling tanaman, lalu menaburkan 

mikoriza setelah itu lubang ditutup 

kembali dengan tanah. 

4. Pemeliharaan Tanaman 

Tanaman disiram dua kali sehari 

yaitu sesuai kebutuhan sampai kapasitas 

lapang. Pada waktu 21 hari setelah 

tanam dikurangi penyiraman sampai 50 

ml untuk melihat peran mikoriza. 

Penyiraman harus dilakukan secara 

berhati-hati karena sangat krusial dan 

sangat mempengaruhi inokulasi 

mikoriza pada akar tanaman. 

Apabila terjadi serangan OPT, 

dilakukan pengendalian secara mekanis. 

 

Parameter Penelitian 

1. Tinggi bibit (cm)  

Tinggi bibit diukur dari pangkal 

batang sampai titik tumbuh (apikal), 

dengan interval 1 minggu sekali diamati 

hingga umur tanaman mencapai 12 

minggu. 

2. Jumlah daun (helai)  

Jumlah daun dihitung berdasarkan 

jumlah daun setiap tanaman yang telah 

membuka sempurna dengan interval 2 

minggu sekali hingga umur tanaman 

mencapai 12 minggu. 

3. Berat segar akar (g)  

Berat segar akar dihitung pada 

saat akhir penelitian yaitu pada saat 

umur tanaman 12 minggu dengan cara 

memotong seluruhnya dari pangkal 

batang. 

4. Berat kering akar (g)  

Berat kering akar dipotong 

seluruhnya dari pangkal batang, lalu 

dikeringkan dalam oven dengan suhu 

70ºC selama 48 jam sehingga mencapai 

titik berat tetap kemudian ditimbang 

beratnya. 

5. Berat segar tanaman (g) 

Berat segar tanaman ditimbang 

pada akhir penelitian saat tanaman 

berumur 12 minggu tanpa dilakukan 

pengovenan. 

6. Berat kering tanaman (g)  

Berat kering tanaman dilakukan 

setelah umur tanaman 12 minggu 
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dengan menimbang bibit yang telah 

dioven pada suhu 60ºC selama 48 jam. 

7. Volume akar (cm3)  

Volume akar dilakukan saat akhir 

penelitian dengan memotong akar dari 

pangkal batang lalu dimasukkan 

kedalam gelas beker yang berisi air, lalu 

menghitung selisih volume akhir dan 

volume awal. 

8. Kolonisasi jamur mikoriza (%) 

Kolonisasi JMA dilakukan pada 

akhir penelitian di laboratorium 

menggunakan metode Clearing and 

Staining (Kormanik dan Mc. Graw, 

1982) dalam (Brundrett, et al., 1996). 

Akar dicuci dengan air yang mengalir 

dan dibilas dengan aquades hingga 

bersih. Akar kemudian direndam dalam 

larutan KOH 10% dan dipanaskan 

selama 30 menit pada suhu 60°C, 

kemudian dibilas aquades beberapa 

kali. Akar di rendam sebentar dengan 

larutan HCL 2% kemudian dibilas 

dengan akuades dan dikeringanginkan 

dan dimasukkan kedalam gelas baker. 

Akar diwarnai dengan cara merendam 

akar dalam larutan Trypan Blue 0,05% 

selama 1-2 hari sampai warna tampak 

terserap pada akar. Akar dipotong-

potong ± 1cm  dan diamati di bawah 

mikroskop. Perhitungan persentase 

kolonisasi akar menggunakan metode 

slide Giovannetti dan Mosse. Potongan-

potongan akar dengan panjang ± 1cm  

sebanyak 10 buah diambil secara acak 

dan disusun pada kaca preparat. Derajat 

persentase kolonisasi akar dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

𝐴𝑘𝑎𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖 (%)

=  
𝑎𝑘𝑎𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖

𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑘𝑎𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 𝑋 100 

 

HASIL DAN ANALISIS HASIL 

Tinggi bibit 

Hasil sidik ragam (Lampiran 1) 

menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara 

komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan 

waktu aplikasi mikoriza arbuscula terhadap 

tinggi bibit. Perlakuan komposisi media tanam 

(gambut, subsoil) berpengaruh nyata terhadap 

tinggi bibit, sedangkan perlakuan waktu 

aplikasi mikoriza arbuscula tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi bibit. Hasil analisis 

disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut : 

  

 Tabel 1.  Komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan waktu aplikasi  mikoriza arbuscula 

terhadap tinggi bibit (cm). 

 

 

 

 

 

 

Keterangan      : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  baris 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5 %. 

( - )    : Tidak ada interaksi nyata. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa komposisi 

media tanam gambut 75% menghasilkan 

tinggi bibit yang tertinggi dan berbeda nyata 

dengan perlakuan komposisi media tanam 

gambut 0%. Waktu aplikasi mikoriza 

arbuscula (tanpa mikoriza arbuscula, 

bersamaan tanam dan 30 hari setelah tanam) 

memberikan pengaruh yang sama terhadap 

tinggi bibit. 

     Media Tanam 

         Gambut 

Waktu Aplikasi Mikoriza Arbuscula 

Tanpa 

Mikoriza 
Bersamaan 

Tanam 

30 Hari Setelah 

Tanam 

      Rerata 

 0% 18,55 20,06       20,53 19,17b 

 25% 22,48 21,01      19,90 21,20ab 

 50% 21,63 21,21      20,23 21,02ab 

 75% 22,34 22,86      22,06 22,42a 

Rerata 21,25p 21,29p   20,68p    ( - ) 
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Hasil pengamatan pertumbuhan tinggi 

bibit tanaman kelapa sawit dengan interval 1 

minggu sekali pada tiap tanaman selama 12 

minggu dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan bibit kelapa sawit selama 12 minggu pada perlakuan komposisi media 

tanam gambut, subsoil. 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit pada 

komposisi media tanam gambut 75% yang 

tertinggi, sementara pada komposisi media 

tanam gambut 0% menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan terendah. 

 

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan bibit kelapa sawit selama 12 minggu pada perlakuan waktu aplikasi 

mikoriza arbuscula. 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit relatif 

sama antar perlakuan waktu aplikasi mikoriza 

arbuscula.  

 

Jumlah Daun. 

Hasil sidik ragam (Lampiran 2) 

menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara 

komposisi media tanam dan waktu aplikasi 

mikoriza arbuscula terhadap jumlah daun. 

Perlakuan komposisi media tanam  tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, 

demikian pula perlakuan waktu aplikasi 

mikoriza arbuscula. Hasil analisis disajikan 

pada Tabel 2 sebagai berikut : 
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Tabel 2.  Komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan waktu aplikasi  mikoriza arbuscula 

terhadap jumlah daun (helai). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  baris 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5 %. 

( - )  : Tidak ada interaksi nyata. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa komposisi 

media tanam gambut, subsoil (0%, 25%, 50%, 

dan 75%) memberikan pengaruh yang sama 

terhadap jumlah daun, demikian pula pada 

perlakuan  waktu aplikasi mikoriza arbuscula 

(tanpa mikoriza, bersamaan tanam dan 30 hari 

setelah tanam).  

 

Berat Segar Akar. 

Hasil sidik ragam (Lampiran 3) 

menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara 

komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan 

waktu aplikasi mikoriza arbuscula terhadap 

berat segar akar. Perlakuan komposisi media 

tanam (gambut dan subsoil) tidak berpengaruh 

nyata terhadap berat segar akar, demikian pula 

perlakuan waktu aplikasi mikoriza tidak 

berpengaruh nyata terhadap berat segar akar. 

Hasil analisis disajikan pada Tabel 3 sebagai 

berikut:

 

Tabel 3. Komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan waktu aplikasi  mikoriza arbuscula terhadap 

berat segar akar (g). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan   : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  baris menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5 %. 

( - )    : Tidak ada interaksi nyata. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa komposisi 

media tanam gambut, subsoil (0%, 25%, 50%, 

dan 75%)  memberikan pengaruh yang sama 

terhadap berat segar akar, demikian pula pada 

perlakuan waktu aplikasi mikoriza arbuscula 

(tanpa mikoriza, bersamaan tanam dan 30 hari 

setelah tanam).  

 

Berat Kering Akar. 

     Media Tanam 

         Gambut 

Waktu Aplikasi Mikoriza Arbuscula 

Tanpa 

Aplikasi 

Bersamaan 

Tanam 

30 Hari Setelah 

Tanam 

      Rerata 

 0% 3,83 4,00      3,66 3,83a 

 25% 3,71 4,00      4,00 3,89a 

 50% 3,66 3,66      3,83 3,72a 

 75% 3,80 4,00      3,66 3,82a 

Rerata 3,75p 3,91p 3,79p    ( - ) 

     

     Media Tanam 

         Gambut 

Waktu Aplikasi Mikoriza Arbuscula 

Tanpa 

Mikoriza 
Bersamaan 

Tanam 

30 Hari Setelah 

Tanam 

      Rerata 

 0% 1,49 1,75       1,65 1,63a 

 25% 1,85 1,78       1,49 1,71a 

 50% 1,95 1,95       1,74 1,88a 

 75% 1,85 1,97       1,85 1,89a 

Rerata 1,79p 1,86p    1,86p    ( - ) 
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Hasil sidik ragam (Lampiran 4) 

menunjukan tidak ada interaksi nyata antara 

komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan 

waktu aplikasi mikoriza arbuscula terhadap 

berat kering akar. Perlakuan komposisi media 

tanam (gambut dan subsoil) tidak 

berpengaruh nyata terhadap berat kering akar, 

demikian pula perlakuan waktu aplikasi 

mikoriza arbuscula tidak berpengaruh nyata 

terhadap berat kering akar. Hasil analisis 

disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan waktu aplikasi  mikoriza arbuscula 

terhadap berat kering akar (g). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan   : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  baris menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5 %. 

( - )    : Tidak ada interaksi nyata. 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa komposisi 

media tanam gambut, subsoil (0%, 25%, 50%, 

75%) memberikan pengaruh yang sama 

terhadap berat kering akar, demikian pula 

pada perlakuan waktu aplikasi mikoriza 

arbuscula (tanpa mikoriza, bersamaan tanam 

dan 30 hari setelah tanam).  

 

Berat Segar Tanaman. 

Hasil sidik ragam (Lampiran 5) 

menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara 

komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan 

waktu aplikasi mikoriza arbuscula terhadap 

berat segar tanaman. Perlakuan komposisi 

media tanam (gambut, subsoil) berpengaruh 

nyata terhadap berat segar tanaman, 

sedangkan perlakuan waktu aplikasi mikoriza 

arbuscula tidak berpengaruh nyata terhadap 

berat segar tanaman. Hasil analisis disajikan 

pada Tabel 5 sebagai berikut : 

 

 

Tabel 5. Komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan waktu aplikasi  mikoriza arbuscula 

terhadap berat segar tanaman (g). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan      : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  baris 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5 %. 

( - )    : Tidak ada interaksi nyata. 

     Media Tanam  

         Gambut 

Waktu Aplikasi Mikoriza Arbuscula 

Tanpa 

Mikoriza 
Bersamaan 

Tanam 

30 Hari Setelah 

Tanam 

      Rerata 

0% 0,27 0,33        0,29         0,30a 

 25% 0,30 0,32        0,27  0,30a 

 50% 0,34 0,34        0,29  0,32a 

 75% 0,34 0,32        0,34  0,33a 

Rerata 0,31p 0,33p     0,30p    ( - ) 

     

     Media Tanam 

         Gambut 

Waktu Aplikasi Mikoriza Arbuscula 

Tanpa 

mikoriza 

Bersamaan 

Tanam 

30 Hari Setelah 

Tanam 

      Rerata 

 0% 5,28 6,16       5,50   5,65b 

 25% 6,65 5,90       5,68   6,11ab 

 50% 6,67 6,35       6,02   6,35ab 

 75% 6,81 7,29       6,66   6,93a 

Rerata 6,35p 6,43p     5,96p    ( - ) 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa komposisi 

media tanam gambut 75% menghasilkan berat 

segar tanaman yang tertinggi dan berbeda 

nyata dengan perlakuan komposisi media 

tanam gambut 0%. Waktu aplikasi mikoriza 

arbuscula (tanpa mikoriza, bersamaan tanam 

dan 30 hari setelah tanam) memberikan 

pengaruh yang sama terhadap berat segar 

tanaman. 

 

Berat Kering Tanaman. 

Hasil sidik ragam (Lampiran 6) 

menunjukan tidak ada interaksi nyata antara 

komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan 

aplikasi mikoriza arbuscula terhadap berat 

kering tanaman. Perlakuan komposisi media 

tanam (gambut, subsoil) berpengaruh nyata 

terhadap berat kering tanaman, sedangkan 

perlakuan aplikasi mikoriza arbuscula tidak 

berpengaruh nyata terhadap berat kering 

tanaman. Hasil analisis disajikan pada Tabel 6 

sebagai berikut 

 

Tabel 6. Komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan waktu aplikasi  mikoriza arbuscula 

terhadap berat kering tanaman (g). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan      : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  baris 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5 %. 

( - )    : Tidak ada interaksi nyata. 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa komposisi 

media tanam gambut 75% menghasilkan berat 

kering tanaman yang tertinggi dan berbeda 

nyata dengan perlakuan komposisi media 

tanam gambut 0%. Waktu aplikasi mikoriza 

arbuscula (tanpa mikoriza, bersamaan tanam 

dan 30 hari setelah tanam) memberikan 

pengaruh yang sama terhadap berat kering 

tanaman. 

 

Volume Akar. 

Hasil sidik ragam (Lampiran 7) 

menunjukan tidak ada interaksi nyata antara 

komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan 

waktu aplikasi mikoriza arbuscula terhadap 

volume akar. Perlakuan komposisi media 

tanam (gambut dan subsoil) tidak berpengaruh 

nyata terhadap volume akar, demikian pula 

perlakuan waktu aplikasi mikoriza arbuscula 

tidak berpengaruh nyata terhadap volume 

akar. Hasil analisis disajikan pada Tabel 7 

sebagai berikut : 

 

 

Tabel 7. Komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan waktu aplikasi  mikoriza arbuscula 

terhadap volume akar (cm3). 

     Media Tanam 

         Gambut 

Waktu Aplikasi Mikoriza Arbuscula 

Tanpa 

Mikoriza 
Bersamaan 

Tanam 

30 Hari Setelah 

Tanam 

      Rerata 

 0% 1,02 1,23       1,08   1,11b 

25% 1,29 1,16       1,11   1,19ab 

50% 1,31 1,24       1,16   1,23ab 

75% 1,30 1,44       1,32   1,36a 

Rerata 1,23p 1,27p     1,17p    ( - ) 

     

     Media Tanam 

Waktu Aplikasi Mikoriza Arbuscula 

Tanpa 

Aplikasi 
Bersamaan 

Tanam 

30 Hari Setelah 

Tanam 

      Rerata 

Gambut 0% 1,49 1,75       1,65 1,63a 

Gambut 25% 1,85 1,78       1,49 1,71a 

Gambut 50% 1,95 1,95       1,74 1,88a 
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Keterangan      : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  baris 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5 %. 

( - )    : Tidak ada interaksi nyata. 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa komposisi 

media tanam gambut, subsoil (0%, 25%, 50%, 

dan 75%) memberikan pengaruh yang sama 

terhadap volume akar, demikian pula pada 

perlakuan waktu aplikasi mikoriza arbuscula 

(tanpa mikoriza, bersamaan tanam dan 30 hari 

setelah tanam).  

 

Kolonisasi Jamur Mikoriza Arbuscula. 

Hasil sidik ragam (Lampiran 8) 

menunjukan tidak ada interaksi nyata antara 

komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan 

waktu aplikasi mikoriza arbuscula terhadap 

kolonisasi jamur mikoriza. Perlakuan 

komposisi media tanam (gambut, subsoil) 

tidak berpengaruh nyata terhadap kolonisasi 

jamur mikoriza arbuscula, sedangkan 

perlakuan waktu aplikasi mikoriza arbuscula  

berpengaruh nyata terhadap kolonisasi jamur 

mikoriza. Hasil analisis disajikan pada Tabel 8 

sebagai berikut : 

 

Tabel 8. Komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan waktu aplikasi  mikoriza arbuscula 

terhadap kolonisasi jamur mikoriza arbuscula (%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan      : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau  baris 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada jenjang nyata 5 %. 

( - )    : Tidak ada interaksi nyata. 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa komposisi 

media tanam gambut, subsoil (0%, 25%, 50%, 

dan 75%) memberikan pengaruh yang sama 

terhadap kolonisasi jamur mikoriza, 

sedangkan pada perlakuan waktu aplikasi 

mikoriza arbuscula (bersamaan tanam dan 30 

hari setelah tanam) menunjukkan presentase 

infeksi yang tertinggi dan berbeda nyata 

dengan perlakuan (tanpa aplikasi). 

Pengamatan infeksi JMA pada sampel 

akar bibit kelapa sawit yang di amati 

berbentuk hifa di sekitar jaringan akar. Hasil 

pengamatan infeksi JMA secara mikroskopis 

dapat dilihat pada gambar berikut : 

. 

Gambut 75% 1,85 1,97       1,85 1,89a 

Rerata 1,79p 1,86p     1,86p    ( - ) 

     

     Media Tanam 

         Gambut 

Waktu Aplikasi Mikoriza Arbuscula 

Tanpa 

Mikoriza 

Bersamaan 

Tanam 

30 Hari Setelah 

Tanam 

      Rerata 

0% 35,00 83,33      83,33 67,22a 

25% 33,33 83,33      80,00 65,55a 

50% 38,33 86,66      83,33 69,44a 

75% 31,66 85,00      85,00 67,22a 

Rerata 34,58q 84,58p   83,91p    ( - ) 
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Gambar 3 .Infeksi akar tanpa aplikasi JMA 

 

 
 

Gambar 4. Infeksi akar pada JMA bersamaan tanam 

 
          

   Gambar 5. Infeksi akar pada JMA 30 hari setelah tanam 
 

PEMBAHASAN 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

tidak ada interaksi nyata antara perlakuan 

komposisi media tanam (gambut, subsoil) dan 

waktu aplikasi JMA dalam pengaruhnya 

terhadap semua parameter yaitu tinggi bibit, 

jumlah daun, berat segar akar, berat kering 

akar, berat segar tanaman, berat kering 

tanaman, volume akar, dan kolonisasi jamur 

mikoriza arbuscula terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit di pre nursery. Hal ini 

berarti komposisi media tanam gambut, 

subsoil dan waktu aplikasi mikoriza arbuscula 

memiliki pengaruh yang terpisah terhadap 

semua parameter pertumbuhan bibit kelapa 

sawit tersebut. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan komposisi media tanam (gambut, 

subsoil) tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun, berat segar akar, berat kering 

akar, volume akar, kolonsasi jamur mikoriza 

arbuscula tetapi berpengaruh nyata terhadap 

tinggi bibit, berat segar tanaman, berat kering 

tanaman dan yang terbaik adalah pada gambut 

75%. Hal ini diduga  pada pemberian gambut 

sebagai bahan organik selain menambah 

kandungan unsur hara dalam tanah yang 

berasal dari hasil dekomposisi bahan organik, 

juga mampu meningkatkan kesuburan fisik, 

kesuburan kimia dan biologi tanah sehingga 

tanah menjadi remah dan gembur, dengan 

demikian kebutuhan pokok tanaman tercukupi 

yaitu air, unsur hara dan aerasi tanah yang 

bagus untuk kelancaran proses respirasi akar. 

Sesuai dengan yang dikemukakan 

(Sutanto, 2002) bahwa pertumbuhan tanaman 
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peran bahan organik sangat diperlukan karena 

merupakan bahan pembenah tanah yang 

paling baik dan alami. Keuntungan yang di 

peroleh dengan memanfaatkan bahan organik 

adalah mempengaruhi sifat fisik tanah yaitu 

warna tanah cerah akan berubah menjadi 

kelam, bahan organik membuat tanah menjadi 

gembur sehingga aerasi menjadi lebih baik 

serta lebih mudah ditembus perakaran 

tanaman. Bahan organik dapat mempengaruhi 

sifat kimia tanah yaitu kapasitas tukar kation 

(KTK) tanah dan ketersediaan hara meningkat 

dengan penggunaan bahan organik. Selain itu 

pemberian bahan organik juga mempengaruhi 

sifat biologi tanah karena sifat biologi tanah 

karena bahan organik akan menambah energi 

yang diperlukan untuk kehidupan 

mikroorganisme tanah.  

Aplikasi JMA bersamaan tanam dan 30 

hari setelah tanam berpengaruh nyata terhadap 

kolonisasi jamur mikoriza. Hal ini berarti 

kemampuan menginfeksi akar yang sama 

baik, tetapi keduanya berbeda nyata dengan 

tanpa mikoriza. Waktu aplikasi JMA belum 

meningkatkan pertumbuhan tanaman sampai 

akhir penelitian (3 bulan), hal ini diduga JMA 

telah menunjukkan infeksi pada akar tanaman 

tetapi JMA belum mampu berasosiasi dalam 

meningkatkan pertumbuhan. JMA 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan 

baik. JMA mampu bersimbiosis di antara akar 

tanaman dengan membentuk miselium pada 

jaringan akar yang halus, dan tanaman muda 

lebih peka terhadap infeksi JMA.  

Menurut Iskandar (2001) dalam Rahayu 

& Wangiyana (2006), inokulasi mikoriza lebih 

efektif dilakukan pada saat tanaman masih 

muda  karena akar belum mengalami 

penebalan. Tanaman bermikoriza juga lebih 

tahan terhadap kekeringan. Jika periode 

kekurangan air sudah terlewati, tanaman 

bermikoriza akan cepat kembali normal 

karena pada mikoriza menyerap air yang ada 

dalam pori tanah. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian ini dimana ketika penyiraman 

bibit dikurangi dari kapasitas lapang (defisit 

air), tanaman yang di inokulasi mikoriza 

mampu tumbuh lebih baik dari pada tanaman 

tanpa inokulasi mikoriza. 

Hasil pengamatan persentase infeksi 

JMA menunjukkan dengan dosis 20 gram 

pada perlakuan bersamaan tanam infeksi JMA 

yaitu 84,58%, pada perlakuan 30 hari setelah 

tanam infeksi JMA yaitu 83,91%. Hasil 

pengamatan kolonisasi jamur mikoriza 

arbuscula pada bibit kelapa sawit 

menunjukkan infeksi JMA yang sama. 

Berdasarkan hasil pengamatan mikroskopis 

dan perhitungan persentase infeksi JMA, 

terlihat adanya infeksi pada perakaran bibit 

yang berbentuk miselium di sekitar jaringan 

perakaran bibit kelapa sawit. Selain itu kondisi 

lingkungan juga dapat mempengaruhi 

besarnya infeksi JMA. Konsentrasi inokulum 

(propagul) jamur mikoriza dalam tanah juga 

menentukan besarnya infeksi akar Baon 

(1996) dalam Sastrahidayat (2011). 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilaksanakan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Tidak ada interaksi nyata antara 

komposisi media tanam dan waktu 

aplikasi mikoriza terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit di pre nursery. 

2. Komposisi media tanam gambut 75%, 

mampu meningkatkan  pertumbuhan    

bibit kelapa sawit di pre nursery. 

3. Persentase infeksi JMA  tinggi pada 

aplikasi bersamaan tanam maupun 30 

hari setelah tanam tetapi belum 

meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa 

sawit di  pre nursery. 
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